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Abstract

This research aim to know the antibacterial activity and the most effective concentration
of the ethanol-aquadest combination extract of ganitri leaves against Escherichia coli and
Staphylococcus aureus bacteria. This research method use well diffusion method for
antibacterial test. The results of the diameter inhibition zone were statistically analyzed
using One Way Anova and Pos-Hoc Test. The higher concentration of the ethanol-
aquadest combination extracts of ganitri leaves, the greater the activity against
FEscherichia coli and Staphylococcus aureus bacteria. The results of antibacterial
statistical test against FEscherichia coli, the concentration 125 ug/ml significantly
different from the concentration of 250, 500, and 1000 ug/ml, as well as positive control,
the concentration of 250 ug/ml was not significantly different from the concentration of
500 ug/ml which was indicated by the p value=0,079. The concentration 500 ug/ml was
not significantly different from the concentration 1000 ug/ml which was indicated by has
a significant difference concentration indicated by the p value<0,05. Ethanol-aqudest
combination extract of ganitri (Elaocarpus ganitrus Roxb.) leaves has effectiveness as
antibacterial against Escherichia coli and Staphylococcus aureus bacteria. The most
effective concentration of ethanol-aquadest combination of ganitri leaves in inhibiting
FEscherichia coli and Staphylococcus aureus bacteria is the concentration 1000 ug/ml.
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Akuades Daun Ganitri (Flaeocarpus ganitrus Roxb.)
terhadap Bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan konsentrasi yang
paling efektif dari ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri terhadap bakteri
FEscherichia coli dan Staphylococcus aureus. Metode penelitian ini menggunakan metode
difusi sumuran untuk uji antibakteri. Hasil diameter zona hambat dianalisis secara
statistik menggunakan One Way Anova dan uji Pos Hoc. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri, semakin besar aktivitas antibakteri
terhadap bakteri FHscherichia coli dan Staphylococcus aureus. Hasil uji statistik
antibakteri terhadap FKscherichia coli, konsentrasi 125 ug/ml berbeda signifikan
terhadap konsentrasi 250, 500, dan 1000 ug/ml serta kontrol positif, konsentrasi 250
ug/ml tidak berbeda signifikan terhadap konsentrasi 500 ug/ml yang ditunjukkan nilai
p=0,079, konsentrasi 500 ug/ml tidak berbeda signifikan terhadap konsentrasi 1000
ug/ml ditunjukkan nilai p=0,158, sedangkan pada bakteri Staphylococcus aureus
memiliki perbedaan yang signifikan antar konsentrasi yang ditunjukkan nilai p<0,05.
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Ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) memiliki
efektivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus. Konsentrasi yang paling efektif dari ekstrak kombinasi etanol-akuades daun
ganitri dalam menghambat bakteri FEscherichia coli dan Staphylococcus aureus pada
konsentrasi 1000 ug/ml.

Kata kunci’ Flaeocarpus Ganitrus Roxb; Kombinasi Pelarut; Difusi Sumuran

1. Pendahuluan

Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan kondisi dimana saluran kemih terinvasi
mikroorganisme. Bakteri penyebab ISK seperti bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus [1]. ISK menempati urutan kedua setelah infeksi saluran pernafasan, prevalensi
ISK semakin meningkat dengan bertambahnya usia, kasus infeksi saluran kemih di dunia
sebesar 42% di beberapa negara seperti Amerika dan Eropa [2]. Prevalensi ISK di
Indonesia diperkirakan lebih 13.000 dengan presentase 2,3% dari angka kematian, jumlah
penderita ISK sebanyak 90-100 kasus per 100.000 atau sekitar 180.000 kasus baru per
tahunnya [3]. Hasil data yang diperoleh dari 36 sampel pasien ISK pada salah satu RS di
wilayah Kebumen Jawa Tengah sebanyak 53% laki-laki, 47% perempuan terbanyak pada
rentang usia 5-12 tahun [4].

Terapi pada infeksi saluran kemih menggunakan antibiotik yang sesuai dengan
tingkat keparahan tanda dan gejala, letak infeksi, kompleks atau simpleks infeksi tersebut
[5]. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional menyebabkan dampak negatif seperti efek
samping atau toksisitas, dan terjadinya resistens [6]. Pengobatan dengan bahan alam
merupakan salah satu alternatif untuk meminimalisir efek samping dari bahan kimia
obat. Tanaman ganitri merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai
antibakteri. Senyawa yang terkandung dalam tanaman ganitri diambil melalui maserasi
dengan kombinasi pelarut, kombinasi ini dilakukan bertujuan mengambil kandungan
senyawa metabolit sekunder lebih banyak pada tanaman, sehingga semakin banyak
senyawa yang ditarik oleh pelarut, dan kombinasi pelarut sangat mempengaruhi pada
hasil rendemen ekstrak [7]. Keberhasilan ekstraksi dipengaruhi oleh jenis pelarut dan
lama waktu ekstraksi, ekstraksi pelarut ganda akan lebih menghemat waktu
dibandingkan ekstraksi dengan pelarut tunggal. Pelarut ganda akan menghasilkan
ekstrak yang maksimal [8].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak kombinasi
etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus roxb.) terhadap bakteri Escherichia coli

dan Staphylococcus aureus menggunakan metode difusi sumuran.

2. Metode

2.1. Persiapan Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain alat-alat gelas, bejana maserasi,
rotary evaporator, autoklaf, timbangan analitik, oven, plat KLT, chamber, laminar air flow.
cawan petri, inkubator, dan jangka sorong.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain daun ganitri (Elaeocarpus
ganitrus Roxb.) etanol 96%, akuades, serbuk eritromisin, bakteri Escherichia coli, bakteri
Staphylococcus aureus, plat silika GF,.., ammonia, FeCls 5%, Media Mueller Hinton Agar,
yellow tip, white tip, dan blue tip.
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2.2. Determinasi Tanaman
Determinasi tanaman ganitri (Elaeocarpus ganitru Roxb.) dilakukan di Laboratorium
Sistem Tumbuhan di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.

2.3. Ekstraksi Daun Ganitri (Elaeocarpus ganitru Roxb.)

Daun Ganitri diperoleh dari Dusun Prigi, Desa Sirnoboyo, Kec.Bonorowo,
Kab.Kebumen. Daun dicuci dengan air mengalir, kemudian dipotong kecil-kecil kemudian
diangin-anginkan dalam suhu kamar hingga daun benar-benar kering. Daun dihaluskan
kemudian diayak menggunakan ayakan no.60. Sebanyak 100 gram serbuk simplisia
dimaserasi menggunakan pelarut etanol : akuades dengan perbandingan 50:50 selama 48
jam [9]. Hasil maserat diuapkan menggunakan rotary evaporator suhu 40 sehingga
diperolah ekstrak kental [10].

2.4. Skrining Fitokimia Ekstrak Kombinasi Etanol-Akuades Daun Ganitri
(Elaeocarpus ganitru Roxb.)
2.4.1 Pemeriksaan fenol
Sebanyak 1 mg ekstrak ditimbang, campurkan dengan 20 ml etanol 70%, larutan yang
dihasilkan diambil 1 ml dan ditambahkan 2 tetes larutan FeCls 5%. Warna hijau atau
hijau biru menunjukkan positif adanya senyawa fenol [11].

2.4.2 Pemeriksaan flavonoid

Sebanyak 1 gram ekstrak ditimbang, masukkan ke dalam tabung reaksi kemudian
ditambahkan Mg dan HCI pekat, apabila terbentuk warna merah atau kuning menunjukan
adanya flavonoid [12].

2.4.3 Pemeriksaan tanin

Sebanyak 0,5 gram ekstrak ditimbang, kemudian larutkan dalam 10 ml akuades,
saring menggunakan kertas saring, ambil 2 ml filtrat ditambahkan 2 tetes pereaksi FeCls
1%. Apabila terbentuk warna biru atau hijau kehitaman menunjukkan positif adanya

senyawa tanin [13].

3.4.4 Pemeriksaan alkaloid

Sebanyak 0,5 gram ekstrak ditimbang, kemudian tambahkan asam klorida 2N dan 9
ml akuades, panaskan di penangas air selama 2 menit, dinginkan dan saring, filtrat
digunakan untuk uji alkaloid. Ambil 3 tabung reaksi, masukkan 0,5 ml ekstrak ke dalam
tabung reaksi, tabung pertama tambahkan 2 tetes pereaksi meyer, 2 tetes pereksi
dragendorf ke tabung kedua, dan 2 tetes bouchardat ke tabung reaksi ketiga.
Terbentuknya endapan kuning pada tabung pertama, endapan jingga pada tabung kedua,
endapan coklat pada tabung ketiga menunjukkan positif adanya senyawa alkaloid [14].

3.4.5 Pemeriksaan saponin
Sebanyak 0,1 gram ekstrak ditimbang, kemudian tambahkan 10 ml akuades, lakukan
pengocokan selama 30 detik, apabila terbentuk busa kurang lebih 1 cm menunjukkan

positif adanya saponin [15].

3.4.6 Pemeriksaan steroid/triterpenoid
Ekstrak sebanyak 0,1 gram ditimbang, tambahkan dengan 3 tetes asetat anhidrat
kemudian 1 tetes H2SO4 pekat. Positif adanya steroid apabila terbentuk warna hijau,

perubahan warna ungu atau merah menunjukkan adanya senyawa triterpenoid [16].
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2.5. Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Kombinasi Etanol-Akuades Daun Ganitri
(Elaeocarpus ganitru Roxb.)

Kromatografi dilakukan terhadap senyawa antibakteri yaitu flavonoid dan tanin.
Pemeriksaan senyawa flavonoid, fase gerak yang digunakan yaitu n-butanol : asam asetat
glasial : akuades (6:2:2) dengan senyawa pembanding kuersetin. Pemeriksaan tanin
menggunakan fase gerak metanol : air (6:4) dengan senyawa pembanding asam tanat [17].
Plat KLT flavonoid disemprot menggunakan ammonia menunjukkan flouresensi biru muda
pada lampu UV 365 nm dan berwarna hitam pada lampu UV 254 nm. Plat KLT tanin
disemprot menggunakan FeCl; 5% menunjukan bercak berwarna kuning pada sinar UV
254 nm dan hijau gelap atau hitam kehijauan pada sinar UV 365 nm, kemudian hitung
nilai Rf [18].

2.6. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kombinasi Etanol-Akuades Daun Ganitri
(Elaeocarpus ganitrus Roxb.)

Uji antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi sumuran, bakteri
diinokulasikan ke media Mueller Hinton Agar. Media dilubangi menggunakan alat
pelubang media agar dengan diameter 7 mm. Ekstrak dibuat dengan variasi konsentrasi
125 pg/ml, 250 pg/ml, 500 pg/ml, 1000 pg/ml. Sebanyak 100 pl ekstrak dimasukkan ke
dalam sumuran. Kontrol positif menggunakan eritromisin 10pg/ml, kontrol negatif
menggunakan akuades 100 ul. Inkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam, zona bening yang
terbentuk diukur menggunakan jangka sorong. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali
replikasi [19].

2.7. Analisis Data

Perhitungan diameter zona hambat pada pengujian antibakteri dihitung dengan
rumus :

(DL_DC)—I_(DH_ Df)
2

oY)

Keterangan :

Dy, = diameter vertikal

Dy = diameter horizontal

D, = diameter sumuran

Uji statistik dilakukan dengan menggunakan kadar zona hambat ekstrak yang
dihasilkan dalam menghambat bakteri. Data dianalisis dengan menggunakan SPSS
Shapiro-Wilk, bila data yang dihasilkan normal selanjutnya uji one way ANOVA dan uji
Pos-Hoc [20] .

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman bertujuan untuk mendapatkan identitas yang jelas dari
tanaman dan supaya tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan bahan utama yang akan
digunakan sebagai bahan penelitian. Hasil determinasi menyatakan bahwa species

tanaman tersebut ialah Flaeocarpus ganitri Roxb.

3.2. Ekstraksi Daun Ganitri (Elaeocarpus ganitru Roxb.)
Daun yang dipilih yaitu daun tua yang berwarna hijau dan masih segar, bentuk daun

lonjong dengan bagian ujungnya runcing. Daun ganitri dimaserasi dengan kombinasi
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pelarut etanol dan akuades. Kombinasi pelarut bertujuan untuk menarik kandungan
senyawa yang lebih banyak sehingga menghasilkan rendemen yang tinggi. Kombinasi
pelarut etanol-akuades merupakan pelarut yang bersifat polar.

Ekstraksi menggunakan metode maserasi dipilih karena teknik pengerjaannya yang
sederhana, selain itu mampu menarik senyawa yang tahan maupun tidak tahan terhadap
pemanasan. Proses maserasi pada penelitian ini dilakukan dalam suhu kamar selama 48
jam. Semakin tinggi suhu dan semakin lama waktu maserasi, maka semakin tinggi
rendemen yang diperoleh hingga suhu dan waktu yang optimum. Suhu yang optimum
menyebabkan gerakan partikel ke pelarut semakin cepat, karena suhu mempengaruhi
nilai koefisien transfer masa dari suatu komponen. Suhu yang optimum juga dapat
menaikkan permeabilitas sel semakin lemah sehingga memudahkan sehingga mampu
menarik senyawa antibakteri berupa flavonoid dan tanin yang merupakan senyawa polar.

Pelarut untuk mengekstrak zat aktif pada bahan dan rendemen yang diperoleh
semakin tinggi [16]. Ekstrak dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C
bertujuan untuk menguapkan pelarut sehingga didapatkan ekstrak kental. Rendemen
ekstrak yang dihasilkan sebesar 25,41%, hasil rendemen ekstrak yang baik ialah >10%
[17]. Hasil penelitian [18] didapatkan rendemen sebesar 22% menggunakan pelarut etanol,

hasil penelitian [10] didapatkan rendemen sebesar 11,52% menggunakan pelarut akuades.

3.3. Skrining Fitokimia Ekstrak Kombinasi Etanol-Akuades Daun Ganitri (Elaeocarpus
ganitrus Roxb.)

Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit
sekunder dari ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus
Roxb.). Hasil uji tabung menunjukkan bahwa ekstrak kombinasi etanol-akuades daun
ganitri positif mengandung fenol, flavonoid, dan tanin. Penelitian ini sebanding dengan
penelitian [19] yang menunjukkan kandungan senyawa fenol, flavonoid, dan tanin dalam
ekstrak daun ganitri. Hasil disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Kombinasi Etanol-Akuades Daun Ganitri

Uji Hasil Keterangan

Fenol + Hijau

Flavonoid s Merah

Tanin + Hijau kehitaman

Alkaloid

a. Pereaksi meyer - Tidak terbentuk endapan kuning

b. Pereaksi . ..
dragendroff Tidak terbentuk endapan jingga

c. Pereaksi . .
buchardatt Tidak terbentuk endapan jingga

Saponin - Tidak terbentuk busa

Steroid/ triterpenoid - Tidak terbentuk warna hijau, ungu atau merah

3.4. Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Kombinasi Etanol-Akuades Daun Ganitri
(Elaeocarpus ganitru Roxb.)

Analisis menggunakan Kromatografi Lapis Tipis merupakan pemisahan komponen
kimia berdasarkan prinsip adsorbsi dan partisi yang ditentukan oleh fase diam (adsorben)
dan fase gerak (eluen). Kromatografi dilakukan terhadap senyawa flavonoid dan tanin
dalam ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.).

Fase diam yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan silika gel GF;zy. Plat
KLT diaktivasi terlebih dahulu dengan cara di-oven pada suhu 100°C selama 10 menit

untuk menghilangkan kandungan air pada plat KLT sehingga proses elusidasi dari fase
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diam berjalan baik [20]. Penggunaan n-butanol, asam asetat, dan akuades dengan
perbandingan 6:2:2 pada identifikasi senyawa flavonoid, sedangkan metanol dan air
dengan perbandingan 6:4 sebagai eluen pada identifikasi senyawa tanin dipilih karena
memiliki tingkat kepolaran yang berbeda-beda. Pemilihan fase gerak disesuaikan dengan
sifat kelarutan senyawa yang dianalisis, senyawa flavonoid merupakan senyawa bersifat
polar, eluen yang digunakan dapat mengelusi senyawa flavonoid jenis kuersetin. Tanin
merupakan senyawa yang bersifat polar dengan gugus hidroksi, tanin dapat terelusi oleh
pelarut polar seperti metanol, etanol, aseton dan air [21].

Plat KLT flavonoid yang disemprot ammonia, bercak berwarna biru muda pada lampu
UV 365 nm, dan berflouresensi biru muda pada lampu UV 254 nm. Nilai Rf flavonoid
memiliki nilai yang sejajar dengan senyawa pembanding kuersetin yaitu 0,81. Hasil Rf
yang diperoleh sebanding dengan penelitian [22] yang menghasilkan bercak berwarna biru
muda pada nilai Rf 0,81. Hasil KLT flavonoid dapat dilihat pada Gambar 1.

Sebelum disemprot ammonia Setelah disemprot ammonia

Keterangan :

(a) Pengamatan pada
sinar tampak

(b) Pengamatan pada
sinar UV 254 nm

(c) Pengamatan pada
sinar UV 365 nm

(d) Pengamatan pada
sinar tampak setelah
disemprot ammonia
(e) Pengamatan pada
sinar UV 254 nm
setelah  disemprot
ammonia

(f) Pengamatan pada
sinar UV 365 nm
setelah disemprot
ammonia

(a) (b) (c) (d) (e) 6
Gambar 1. Uji KLT flavonoid ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri
Plat KLT tanin yang sudah disemprot menggunakan FeCl;, menghasilkan bercak
hitam pada sinar UV 254 nm dan hitam kehijauan pada sinar UV 365 nm. Nilai Rf tanin
sejajar dengan senyawa pembanding asam tanat yaitu 0,87. Hasil Rf sebanding dengan
penelitian [14] yang menghasilkan bercak hitam pada Rf 0,87. Hasil uji KLT tanin
disajikan pada Gambar 2.
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Keterangan :

(a) Pengamatan pada
sinar tampak

(b) Pengamatan pada
sinar UV 254 nm

(c) Pengamatan pada
sinar UV 365 nm

(d) Pengamatan pada
sinar tampak setelah
disemprot ammonia
(e) Pengamatan pada
sinar UV 254 nm
setelah disemprot
ammonia

(f) Pengamatan pada
sinar UV 365 nm
setelah disemprot
ammonia

Gambar 2. Uji KLT tanin ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri

3.5. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kombinasi Etanol-Akuades Daun Ganitri

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.)

Uji antibakteri dilakukan menggunakan metode sumuran, metode ini dipilih karena
lebih mudah dalam mengukur zona hambat bakteri yang terbentuk, karena isolat
beraktivitas sampai ke dasar sumuran, tidak hanya di atas permukaan nutrien agar [23].
Seri konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu 125 ug/ml, 250 ug/ml, 500 ug/ml, dan 1000
ug/ml. Eritromisin sebagai kontrol positif dipilih karena merupakan antibiotik yang dapat
digunakan untuk mengatasi bakteri infeksi saluran kemih. Kontrol negatif menggunakan
akuades steril. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan sebanyak 3 kali replikasi. Hasil
zona hambat ekstrak antar konsentrasi dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.

1103 DIYdLIBYIST
1102 biyaaYIs3

Gambar 3. Hasil zona hambat ekstrak terhadap Bakteri Escherichia coli (a) Kontrol (-), (b) Kontrol
(+), (c) Konsentrasi 125 ug/ml, (d) Konsentrasi 250 ug/ml, (e) Konsentrasi 500 ug/ml, (f) Konsentrasi

1000 ug/ml.
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Diameter zona hambat bakteri Escherichia coli disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Diameter zona hambat bakteri Escherichia coll

Daya
. Zona hambat (mm) rentan
Konsentrasi Rata-rata Kategori g (mm)
(ug/ml) (mm) g (Rastina et
al,
R1 R2 R3 2015)
125 13,35 12,8 13,15 13,1+0,27 Sedang 10-15
250 15,15 15,05 15,4 15,02+0,18 Kuat 15-20
500 16,55 16,2 16,3 16,35+0,18 Kuat 15-20
1000 19,15 17,85 19,9 18,9+1,03 Kuat 15-20
Kontrol (+) 31,5 29,8 30,7 30,6+0,85 Sangat kuat >20
Kontrol (-) 00 00 00 0 Tidak ada 0-5

$Nainp sn32020jAydo;
snaino sn32030jAydois

Gambar 4. Hasil zona hambat ekstrak terhadap Bakteri Staphylococcus aureus (a)
Kontrol (-), (b) Kontrol (+), (c) Konsentrasi 125 ug/ml, (d) Konsentrasi 250 ug/ml, (e)
Konsentrasi 500 ug/ml, (f) Konsentrasi 1000 ug/ml.

Tabel 2. Diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus

Daya rentang

Konsentrasi Zona hambat (mm) Rata-rata K . (mm)
(ug/ml) (mm) ategorl (Rastina et al,

R1 R2 R3 2015)

125 11,2 10,9 10,1 10,73+0,56 Sedang 10-15

250 14,2 13,8 14,9 14,3+0,55 Sedang 10-15

500 15,2 15,7 15,1 15,3+0,32 Kuat 15-20
1000 17,1 17,4 17,5 17,3+0,20 Kuat 15-20
Kontrol (+) 26,1 25,9 26,3 26,1+0,2 Sangat kuat >20

Kontrol (-) 0 0 0 0 Tidak ada 0-5

Berdasarkan uji statistik menggunakan One Way Anova zona hambat terhadap seri
konsentrasi ekstrak pada bakteri Escherichia coli, ada perbedaan yang signifikan (p<0,05)
antara seri konsentrasi ekstrak dengan kontrol positif ataupun sebaliknya. Uji Pos Hoc
menunjukkan semakin besar konsentrasi ekstrak etanol-akuades daun ganitri, semakin
besar pula zona hambat yang dihasilkan, hal ini ditunjukkan dengan nilai mean diference.
Perbedaan yang signifikan pada konsentrasi 125 ug/ml terhadap konsentrasi 250, 500,
1000 ug/ml dan kontrol positif, akan tetapi konsentrasi 250 ug/ml tidak berbeda signifikan
terhadap konsentrasi 500 ug/ml yang ditunjukkan dengan nilai p=0,079 (p>0,05),
konsentrasi 500 ug/ml tidak berbeda signifikan terhadap konsentrasi 1000 ug/ml
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ditunjukkan nilai p=0,158 (p>0,05), kontrol negatif berbeda signifikan terhadap seri
konsentrasi esktrak serta kontrol positif.

Hasil uji Pos Hoc LSD diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05) yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara seri konsentrasi terhadap kontrol positif, kontrol negatif
ataupun sebaliknya. Semakin besar konsentrasi ekstrak kombinasi etanol-akuades daun
ganitri, semakin besar aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.

Penelitian [16] menggunakan ekstrak akuades daun ganitri menghasilkan zona
hambat sebesar 12,3 mm terhadap bakteri Escherichia coli, sedangkan 11,0 mm terhadap
bakteri Staphylococcus aureus pada konsentrasi 10.000 ug/ml. Penelitian [24]
menggunakan ekstrak etanol daun ganitri menghasilkan zona hambat bakteri Escherichia
coli dan Staphylococcus aureus berturut-turut sebesar 7,00 mm dan 14,00 mm pada
konsentrasi 100.000 ug/ml. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
bahwa aktivitas antibakteri ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri jauh lebih baik
dibandingkan aktivitas antibakteri menggunakan pelarut tunggal. Konsentrasi yang
paling efektif sebagai antibakteri yaitu pada konsentrasi 1000 ug/ml.

Kontrol positif dalam penelitian ini menghasilkan zona hambat yang lebih besar
dibandingkan zona hambat seri konsentrasi ekstrak, dimana ekstrak kombinasi etanol-
akuades memiliki kemampuan sebagai antibakteri walaupun tidak sebesar zona hambat
yang dihasilkan oleh kontrol positif. Kontrol negatif menggunakan akuades tidak memiliki
pengaruh terhadap antibakteri, hal ini ditunjukkan tidak terbentuknya zona bening di
sekitar sumuran. Ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri menghasilkan zona
hambat yang lebih besar terhadap bakteri FEscherichia coli dibandingkan bakteri
Staphylococcus aureus, hal ini dikarenakan karena perbedaan struktur dinding sel bakteri.

Senyawa yang berperan dalam sebagai antibakteri dalam ekstrak kombinasi etanol-
akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) adalah flavonoid dan tanin. Flavonoid
bekerja sebagai antibakteri dengan cara menghambat fungsi membran sel, merusak
permeabilitas pada dinding sel bakteri, menghambat ikatan enzim seperti ATPase dan
Phospholipase [25]. Flavonoid membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler
dan terlarut yang menyebabkan keluarnya senyawa intraseluler [26]. Tanin masuk ke
dalam sel bakteri melalui dinding sel yang telah rusak akibat senyawa flavonoid,
mengkoagulase protoplasma sel bakteri [27]. Tanin menginaktifkan adhesi sel mikroba,
enzim transkriptase & DNA topoisomerase, mengganggu transport protein pada lapisan

dalam sel sehingga menyebabkan lisisnya sel [28].

4. Kesimpulan

1. Ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri ( Elaeocarpus ganitrus Roxb.)

memiliki efektivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri FEscherichia coli dan
Staphylococcus aureus.
2. Konsentrasi yang paling efektif dari ekstrak kombinasi etanol-akuades daun ganitri

(Elaeocarpus ganitrus Roxb.)

dalam menghambat bakteri FEscherichia coli dan Staphylococcus aureus yaitu
konsentrasi 1000 ug/ml. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak kombinasi etanol-akuades
daun. ganitri menunjukkan semakin besar aktivitas antibakteri terhadap bakteri
FEscherichia coli dan Staphylococcus aureus. Terdapat perbedaan yang signifikan antar seri
konsentrasi ekstrak pada bakteri Staphylococcus aureus, aktivitas antibakteri pada
FEscherichia coli menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara konsentrasi 150

ug/ml terhadap konsentrasi 250,500, dan 1000 ug/ml serta kontrol positif, akan tetapi
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konsentrasi 250 ug/ml tidak berbeda signifikan terhadap konsentrasi 500 ug/ml.
Konsentrasi 500 ug/ml tidak berbeda signifikan terhadap konsentrasi 1000 ug/ml.
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